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ABSTRAK

Diabetes mellitus atau sering disebut DM adalah gangguan dalam
metabolisme tubuh ditandai dengan hiperglikemia. Diabetes saat ini sudah menjadi
masalah kesehatan diseluruh dunia termasuk Indoesia. Indonesia sendiri
diperkirakan 8 4 juta penderita diabetes tahun 2000 dan akan meningkat ditahun
2030. C-reaktive protein (CRP) merupakan protein tahap akut yang ada karena
inflamasi. Setiap adanya inflamasi yang hadir akan meningkatkan nilai dari CRP.
Protrombine time disini adalah untuk mengetahui koagulasi jalur ekstrinsik dengan
juga jalur bersama. Pada orang yang sakit diabetes tidak terkontrol dapat memicu
terjadinya perubahan yang berperan dalam berhentinya pendarahan dari pembuluh
darah sehingga menyebabkan gangguan pembekuan darah. Gangguan koagulasi
dibagi menjadi gangguan ekstrinsik dan instrinsik. Gangguan ekstrinsik dapat
dinilai melalui pemeriksaan protrombine time. Dalam penderita diabetes tipe 2 juga
terjadi tidak seimbangnya metabolisme dalam adiposit, yang dapat menghasilkan
banyak fakBr inflamasi. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan CRP
dengan PT pada penderita diabetes melitus tipe 2. Metode yang digunakan adalah
desain Cross sectional. Pemeriksaan CRP menggunakan wondfo dengan dan
protromine time menggunakan alat anlisis Koagulasi. Hasil penelitian pada 30
sampel didapatkan nilai rata-rata CRP 71,7 mg/L dan PT 12,8 detik. Uji hubungan
Sperman Rank dan di dapatkan nilai sig 0,653. Kesimpulannya tidak terdapat
hubungan antara CRP dengan protrombine time pada diabetes mellitus tipe 2.

Kata kunci: Diabetes melitus, Inlamasi, CRP, Prothrombine time

PENDAHULUAN

Diabetes merupakan penyakit yang disebabkan karena terjadi hiperglikemia
di dalam darah. Pada sekarang ini diabetes menjadi masalah di dunia. International
Diabetes Organization (IDF) memperkirakan 463 juta penderita diabetes tahun

2019 usia antara 20-79 tahun. Diperkirakan dari total tersebut akan mengalami
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peningkatan menjadi 578 juta penderita di tahun 2030, terus meningkat lagi di tahun
2045 dengan perkiraan 700 juta penderita (Pusdatin kementrian kesehatan RI,
2020). Pada negara Indonesia sendiri dipresiksi oleh Badan kesehatan dunia yaitu
WHO yang memperkirakan akan terjadi Eningkatﬂn dari jumlah penderita diabetes
tipe 2 ditahun 2000 dengan total 8.4 menjadi 21,3 juta pasien di tahun 2030
(Soelistijo, 2021).

Diabetes di klasifikasikan menjadi 4 kategori. Menurut American Diabetes
Association mengklasifikasinya yaitu type 1, type 2, diabetes gestasional dan
diabtes karena penyebab lain misalnya sindrom monogenic, penakit pancreas atau
diabetes karena bahan kimia (pengguna glukokortikoid, HIV/AIDS, setelah
transplantasi organ). Factor genetic dan lingkungan dapat mengakibatkan hilangnya
secara progresif atau fungsi sel Beta yang menyebakan hiperglikemia pada diabtes
type 1 dan 2 (ADA, 2021).

C-Reactive Protein (CRP) adalah protein penanda inflamasi dalam tubuh.
Beberapa faktor bisa menyebabkan peningkatannya. Faktor tersebut diantaranya
adanya inflamasi dari bakteri atau virus, adanya kelainan imunologi dalam tubuh,
penyakit metabolik dll. Adanya peningkatan kecil melebihi baseline dilaporkan
menjadi prediksi peradangan rendah (Burhanuddin & afrianty,2021).

Pada penderita diabetes yang tidak terkontrol atau keadaan glukosa dalam
darah yang tidak terkontrol (hiperglikemia) dalam waktu yang lama dapat
menyebabkan komplikasi penyakit lainya di dalam tubuh. Hal tersebut juga bisa
menyebabkan kenaikan nilai CRP. Keadaan hiperglikemia menyebabkan gangguan
permeabilitas didin kapiler dan penyempitan pembuluh darah. CRP sendiri
dihasilkan dari organ hati (Sylvawani et al., 2019). Peningkatan CRP pada
penderita DM bisa digunakan sebagai respon terhadap komplikasi. Inflamasi dalam
tubuh bisa ditegakkan dengan beberapa adanya marker pemeriksaan inflamasi
diantaranya Interleukin 6 , TNF—q, hs-CRP dll (Stanimirovic et al., 2022).

Prothrombin Time (PT) merupakan protein yang dibuat di hati untuk
membantu pembekuan darah. Pemeriksaan tersebut untuk mengetahui koagulasi
jalur ekstrinsik dan jalur bersama. Factor pembekuannya diantaranya yaitu VII, X,

V, protrombine dan fibrinogen. (Mukhyarjon. 2020). Resisten insulin pada DM tipe
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2 juga dapat menyebakan gangguan ekstrinsik. Ganguan tersebut berdapak pada
imobilitas trombosit pada vascular. Selanjutnya akan terjadi interaksi perlekatan sel
lain pada permukaan (adhesi) dan melekat satu dengan lain membentuk sumbatan
(agregasi). Beberapa faktor mempengaruhi terjadinya agregasi diantanya pelepasan
pada granul trombosit, receptor pada plasma membran fibrinogen dan trombosit.
Memanjangannya prothrombin time atau terjadinya hiperkoagulasi dapat
menganggu pada jalur ekstrinsik serta jalur bersama (Ardina et al., 2020).
METODE PENELITIAN

Pengkajian untuk penelitian ini menggunakan metode yaitu analitik
observasional serta menerapkan pendekatan Cross sectional. Sedangkan dengan
teknik pengambilah sampelya yaitu purposive. Responden penelitian yaitu pasien
diabetes mellitus tipe 2, dengan kriteria vaitu responden sudah terdiagnosa
Diabates tipe 2 selamaantara 5-10 tahun dan kadar glukosa darah puasa>126mg/dl.
Kriteria eklusi penelitian ini yaitu pasien DM sudah terdiagnosa komplikasi
penyaki lainnya.
Alat untuk pemeriksaan CRP menggunakan wondfo dengan prinsip Fluorescence
Immunoassay dan PT menggunakan alat Koagulasi yaitu | Channel GM-
LCAMO7. Setelah dilakukan pemeriksaan dan data sudah didapatkan kemudian
diuji normalitas data dengan shapiro wilk. Dilanjutkan dengan w Spearman Rank
untuk mengetahui kolerasinya menggunakan program aplikasi Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS). Signifikasi yang digunakan 5% (0,05)
dengan taraf kepercayaan 95%.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dil dilaksanakan dan teah dilakukan
pengolahan data didapatkan bahwa responden perempuan lebih banyak. Hal
tersebut dibuktikan dengan presentase perempuan lebih banyak (tabel 1.) tersaji

dalam tabel berikut ini:
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Tabel 1. Jenis kelamin Esponden

Data Jumlah Presentase
laki-laki 12 40%

perempuan 18 60%

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan CRP dan PT

Mean Max Min
PTT 12,8 detik 16,6 detik 7.03 detik
CRP 717 mg/L 200mg/L 104 mg/L

Tabel 3. Hasil Kolerasi

Coeffisient Sig.(2-
N Correlation tailed)

Sperman’s

rho 30 0.085 0.653

Hasil rata-rata CRP 71,7 mg/L. dan PT 128 detik. Selanjutnya dilakukan uji
normalitas. Hasil uji nomalitas didapatkan sebaran data tidak normal (tabel 2).
Kemudian dilanjutkan uji kolerasi. Berdasarkan tabel 3. uji kolerasi diketahui nilai
kolerasi CRP dengan PT yaitu sig = 0,653 > 0.05.
PEMBAHASAN

Pada penderita diabetes responden perempuan lebih banyak disbanding
laki-laki. Terdapat beberapa faktor penyebabnya diantaranya jumlah lemak dalam
tubuh dari berat badan pada perempuan lebih banyak. Dari segi aktivitas juga
menjadi pertimbangan perempuan lebih ringan. Ada lagi gaya hidup juga
mempengaruhi penderita diabetes pada perempuan. Hal-hal tersebut beberapa
penyebab penderita diabetes perempan lebih banyak (Susilawati & Rista, 2021).

CRP merupakan petanda inflamasi yang meningkat pada infeksi apapun.
Peningkatanya bisakarena diabetes, kanker, infeksi bakteri, virus , penyakit jantung

coroner dll. Terjadinya nilai peningkatan tidak spesifik akibat dari infeksi tertentu.
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CRP disintesis di hepatosit dan diatur oleh sitokin diantaranya IL-1,1L.-6, dan TNF-
a (Nisa, 2016).

Hemostasis merupakan surtu proses untuk mencegah perdarahan. Proses
hemostasis bergantung pada interaksi trombosit, cascade koagulasi plasma,
fibrinolitik , pembuluh darah dan sitokin. Penurunan jumlah trombosit juga beriko
terhadap perdarahan. Trombosit dalam darah merupakan mediator yang memicu
jalur kaskade menghadapi kerusakan pada pembuluhh darah (Periayah et al, 2017).

Prothrombin Time (PT) merupakan pemeriksaan yang digunakan untuk
mengetahi proses hemostasis pada tubuh. Factor pembekuan pada prothombine
time yaitu factor I, II, V, VII dan X. hasil prothrombine time memanjang artinya
kalau ada luka atau infeksi pada tuuh maka hal tersebut akan menyebabkan luka
atau infeksi susah untuk menutup dan sebaliknya. Memanjang atau memendek nilai
prothrombine time ada beberapa factor yang pengaruhinya diantarnya proses
pemipetan sesuai atau tidak, proses transfer spesimen juga mempengaruhi dan suhu
beserta waktu penyimpanan. Lama penyimpanan specimen dengan tambahan
plasma sitrat membuat terhambatnya aktivitas factor pembekuan darah sehingga
dapat memendek palsu (Yulianingsih, 2023).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil yang sudah didapatkan dapat disimpulkan dengan sig
53 berarti tidak ada kolerasi antara C-Reaktif protein dengan Protrombine time

pada penderita diabetes mellitus tipe 2.
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